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vEdisi kedua Jurnal Inklusi terbit di tengah upaya Pusat Layanan 
Difabel untuk menggalakkan minat dalam disability studies dan 
meningkatkan kontribusi UIN Sunan Kalijaga dalam layanan-
layanan pendidikan inklusi. Karena itu, meskipun tidak by design 
tulisan-tulisan yang terbit pada edisi kedua banyak terkait dengan 
pendidikan bagi penyandang disabilitas.
Hal penting lain terkait dengan edisi kedua adalah bahwa lima 
tulisan yang terbit dalam edisi ini adalah pemenang ‘sayembara’ 
penulisan skripsi dan tesis dalam kajian disabilitas. Tahun ini PLD 
menyediakan beasiswa senilai Rp 10.000.000 untuk lima penelitian 
terbaik dari 22 naskah yang dikirim ke redaksi. Di satu sisi, kami 
sangat bergembira dengan antusiasme para pengirim naskah, 
termasuk dari berbagai perguruan tinggi di luar UIN Sunan 
Kalijaga. Di sisi lain, kami menyesal belum dapat mengakomodir 
minat besar itu dalam jumlah beasiswa yang lebih besar. Semoga 
ke depan kami dapat memberikan kesempatan yang lebih luas.
Dalam edisi kali ini, ada dua artikel yang terkait dengan 
pengajaran bahasa Inggris. Naskah pertama, Difficulties In Learning 
English Faced by Visually Impaired Students at Center of Language 
Development (P2B) in State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga 
ditulis Widya Aryanti berdasarkan pengalamannya mengajar di 
Pusat Bahasa dan Budaya UIN Sunan Kalijaga. Semua mahasiswa 
UIN diwajibkan mengambil kuliah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
di tempat tersebut dan Widya menyajikan uraian menarik tentang 
bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa difabel 
di kelas yang ia pernah ajar.
Artikel kedua, Media Pembelajaran Sintaksis Bahasa Inggris Bagi 
Mahasiswa Tunanetra, yang ditulis bertiga oleh Sunardi, Raden Arief 
Nugroho, dan Budi Harjo, ditulis berdasarkan penelitian dan penga-
laman mereka mengajar mahasiswa tunanetra di Universitas Dian 
Nuswantoro. Sebagaimana pengalaman di UIN Sunan Kalijaga, 
penelitian yang dilakukan ini juga dalam konteks pengajaran 
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Bahasa Inggris dalam setting inklusif.
Dua artikel lainnya ditulis berdasarkan penelitian tentang 
aksesibilitas di Yogyakarta. Tulisan M. Syafi'ie Pemenuhan 
Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas berbicara tentang issu 
aksesibilitas di Yogyakarta secara umum sedangkan tulisan Arif 
Maftuhin tentang Aksesibilitas Ibadah Bagi Difabel: Studi Atas Empat 
Masjid di Yogyakarta secara khusus menyorot aksesibilitas ibadah 
di masjid-masjid penting di wilayah Yogyakarta, termasuk masjid 
Keraton Yogyakarta. Keduanya sepakat bahwa aksesibilitas masih 
menjadi pekerjaan rumah di banyak ruang publik di Yogyakarta. 
Undang-undang tidak diimplementasikan; sementara institusi 
agama belum menjadi teladan.
Selebihnya, artikel-artikel edisi kedua ini berasal dari dunia 
pendidikan dasar dan menengah. Ada empat artikel terkait dengan 
berbagai model pengajaran adaptif bagi siswa tunanetra. Pertama, 
Pengembangan Alat Peraga Taktual Model Atom Untuk Siswa Tunanetra 
Kelas VIII yang ditulis oleh Wahyu Triningsih. Kedua, Pengembangan 
Alat Peraga Sistem Tata Surya Bagi Siswa Tunanetra di SLB-A YAAT 
Klaten Kelas IX oleh Elliza Efina Rahmawati Putri. Ketiga, Studi 
Komparasi Modul Kimia Berbasis Media Screen Reader Jaws dan Braille 
Terhadap Prestasi, Motivasi, dan Kemandirian Belajar Peserta Didik 
Difabel Netra yang ditulis berdua oleh Jamil Suprihatiningrum dan 
Sholihah Nur Fitriyani. Keempat, Pengembangan Alat Permainan 
My Costume untuk Menstimulasi Kecerdasan Visual-Spasial pada Anak 
Usia Dini Autis oleh Dhiarti Tejaningrum. Empat tulisan tersebut 
merupakan kontribusi penting dalam upaya-upaya memberikan 
akses adaptif yang lebih luas terhadap ilmu pengetahuan bagi para 
siswa difabel di berbagai jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Sebuah artikel yang ditulis oleh Astri Hanjarwati dan Siti 
Aminah, Evaluasi Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta 
Mengenai Pendidikan Inklusi secara khusus menyorot kebijakan 
pendidikan inklusi di Kota Yogyakarta. Tulisan ini melengkapi 
tulisan-tulisan lain yang berbicara tentang aksesibilitas di Yog-
yakarta dan masalah-masalah yang terkait dengan kebijakan 
pendidikan inklusif di kota ini.
Semua tulisan yang diterbitkan dalam edisi kedua, dan kami 
harapkan edisi-edisi selanjutnya, adalah hasil riset-riset lapangan 
yang sebagian secara kritis menyorot masalah-masalah difabel 
dan sebagian lagi menyajikan upaya-upaya berbagai pihak untuk 
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memajukan pendidikan difabel di Indonesia. Dalam menerbitkan 
Jurnal Inklusi, kami selalu berpandangan bahwa penelitian harusnya 
tidak semata-mata untuk penelitian, tetapi harus berkontribusi 
kepada perubahan sosial yang lebih baik. Semoga artikel yang kami 




INKLUSI, Vol. 1, No. 2 Juli - Desember 2014
viii
